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PENGARUH KESADARAN WAJIB PAJAK, SANKSI PAJAK, DAN
PENERAPAN SISTEM E-FILLING TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK
USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH (UMKM)

ABSTRAK

PENGARUH KESADARAN WAJIB PAJAK, SANKSI PAJAK, DAN
PENERAPAN SISTEM E-FILLING TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK
USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH (UMKM)

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh dari kesadaran wajib pajak, sanksi
pajak, dan penerpan sistem e-filling apakah berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
di sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Populasi adalah seluruh wajib
pajak UMKM di DKI Jakarta. Sampel adalah 160 wajib pajak UMKM di DKI Jakarta.
Teknik pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan media kuesioner yang
kemudian disebarkan dengan media google form serta digunakan juga teknik pengambilan
sampel convenience sampling method. Data diperoleh menggunakan metode analisis
regresi linier berganda pada Software SmartPLS 4. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kesadaran wajib pajak tidak memberikan pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
UMKM, sedangkan melalui sanksi pajak dan penerapan sistem E-Filling maka dapat
memberikan pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dari UMKM.

Kata Kunci: Kesadaran wajib pajak, sanksi pajak, penerapan sistem e-filling,
kepatuhan wajib pajak, Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

The objective of this research is to examine the influence of taxpayer awareness, tax
sanction, and the implementation of the e-filling system on taxpayer compliance in micro,
small and medium Enterprises (MSMEs). The population is all MSMEs taxpayers in DKI
Jakarta. The sample was 160 MSMEs taxpayers in DKI Jakarta. The sample selection
technique in this research used a questionnaire media which was then distributed using
Google Form media and used a convenience sampling method sampling technique. Data
was obtained using the multiple linear regression analysis method on SmartPLS 4
Software. The results of this study show that taxpayer awareness has no influence on
MSMEs taxpayer compliance, whereas through tax sanctions and the implementation of
the E-Filling system it could influence MSMEs taxpayer compliance.

Key words: Taxpayer awareness, tax sanction, implementation of the e-filling system,
taxpayer compliance, micro, small, and medium enterprises (MSMES)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. PERMASALAHAN

1.

Latar Belakang Masalah

Indonesia sebagai negara yang berkembang mempunyai perencanaan
pembangunan di seluruh aspek kehidupan rakyatnya. Perencanaan adalah suatu
target untuk memudahkan tujuan pembangunan tersebut dapat tercapai, Indonesia
sendiri memiliki beberapa perencanaan pembangunan, meliputi perencanaan jangka
menengah dan perencanaan jangka panjang. Salah satu contoh dari perencanaan
jangka panjang ialah pembangunan nasional. Pembangunan nasional merupakan
pembangunan yang berlangsung secara terus-menerus dan berkesinambungan yang
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pembangunan nasional
akan berjalan lancar, jika suatu negara mempunyai sumber dana yang memadai.
Dana tersebut dapat diperoleh dari berbagai sumber salah satunya adalah pajak.

Pajak merupakan kontribusi wajib pada negara yang terutang oleh orang pribadi
atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak
mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi
sebesar-besarnya kemakmuran rakyat (Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983).
Pajak digunakan sebagai suatu elemen untuk kemakmuran rakyat, yang mana disini
berarti pajak tidak memperoleh imbalan secara langsung dan dipergunakan untuk
keperluan negara. Pemungutan pajak di Indonesia memiliki landasan yang diatur
dalam Undang-Undang 1945 Amandemen pasal 23A “pajak dan pungutan lain yang
bersifat memaksa untuk keperluan negara diatur dengan Undang-Undang.”
(Direktorat Jenderal Pajak, 2016).

Saat ini, pajak menjadi andalan penerimaan yang digunakan untuk kepentingan
umum seperti melaksanakan pembangunan sarana dan prasarana secara merata di
berbagai daerah. Jadi dapat disimpulkan tanpa penerimaan pajak yang optimal maka
proses pembangunan tidak akan berjalan dengan baik. Oleh sebab itu, untuk
mengoptimalkan penerimaan pajak, maka diperlukan peranan yang penting baik
dari pemerintah maupun dari wajib pajak itu sendiri. Wajib pajak merupakan pelaku
ekonomi usaha yang memiliki penghasilan tertentu (Indrawan dan Binekas, 2018).



Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) meningkat dengan pesat seiring
dengan berkembangnya teknologi, hal ini telah memberikan dampak yang baik
terhadap negara, sebab Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) telah memberikan
kontribusi pada Produk Domestik Bruto (PDB) (Suci, 2017). Tentunya,
peningkatan pada sektor Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) ini diharapkan
dapat menjadi faktor yang meningkatkan penerimaan negara melalui sektor pajak.
Penerimaan pajak yang tinggi tentu menjadi harapan bagi pemerintah, hal ini dapat
tercapai apabila masyarakat yang juga merupakan pelaku Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) dapat memiliki kesadaran, memahami sanksi pajak, dan juga
menggunakan sistem E-Filling agar dapat terjalin efisiensi dan efektivitas dalam
pelaporan pajak.

Pajak dapat diperolen melalui kontribusi masyarakat sebagai wajib pajak di
Indonesia. Dalam sistem pemungutan pajak di Indonesia, wajib pajak dapat
menggunakan self assessment system. Sistem ini merupakan suatu sistem dimana
sebagai seorang wajib pajak, wajib pajak akan diberikan kepercayaan untuk
menghitung dan melaporkan sendiri pajak yang terutang. Dalam self assessment
system juga terdapat seorang petugas pajak yang mempunyai tugas untuk
mengawasi aktivitas perhitungan dan pelaporan dari wajib pajak. Oleh sebab itu,
dapat disimpulkan bahwa dalam Self assessment system, keberhasilan dari
penerimaan pajak sangat ditentukan oleh kepatuhan dari para wajib pajak serta
aparat pajak yang harus melakukan pengawasan yang optimal. (Agustiningsih,
2016).

Kepatuhan wajib pajak untuk mendorong keberhasilan dari self assessment
system sangat bergantung pada kesadaran diri seorang wajib pajak ketika
membayarkan kewajiban perpajakannya. Seorang wajib pajak perlu memahami
bahwa pembayaran pajak yang dilakukan olehnya merupakan hal yang penting
untuk dilakukan sebab dapat membantu pengeluaran rutin negara untuk
pembangunan nasional. Oleh sebab itu, kesadaran wajib pajak perlu didorong untuk
mengoptimalisasikan pembayaran pajak di Indonesia. Menurut (Anam, et al, 2018)
kesadaran wajib pajak adalah kesadaran atas fungsi perpajakan sebagai pembiayaan
negara yang mana sangat diperlukan agar dapat meningkatkan kepatuhan wajib
pajak.

Kesadaran wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban pajaknya juga

merupakan suatu itikad baik yang tulus ikhlas tanpa adanya imbalan (Tulenan et al,

2



2017). Selain itu, kesadaran wajib pajak sangat erat hubungannya dengan kewajiban
dalam pembayaran pajak, sebab jika semua wajib pajak dalam suatu keadaan
memiliki kesadaran yang penuh dalam artian mengetahui, memahami, dan
melaksanakan kewajiban pajaknya secara tepat dan sukarela, maka self assessment
system akan mencapai tujuannya.

Walaupun kesadaran pajak yang tinggi dapat diterapkan oleh sebagian besar
wajib pajak, namun masih ada wajib pajak yang cenderung tidak ingin mencoba
untuk memahami ataupun membayar kewajibannya. Bahkan mereka cenderung
menghindar ketika harus melakukan pembayaran pajak. Hal ini dapat terjadi,
dikarenakan oleh kesadaran masyarakat yang masih sangat rendah serta
pemahaman masyarakat yang tidak memadai perihal peraturan perpajakan.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Fitria, 2017) kesadaran Wajib Pajak
memiliki pengaruh terhadap kepatuhan Wajib pajak, hal ini juga sejalan dengan
peneitian menurut (Siregar, 2017) yang menyatakan bahwa kesadaran Wajib Pajak
memiliki pengaruh terhadap kepatuhan Wajib pajak. Menurut (Jotopurnomo dan
Mangoting, 2013) kesadaran Wajib Pajak juga memiliki pengaruh terhadap
kepatuhan Wajib pajak, yang mana hal ini sejalan dengan penelitian (Agustiningsih,
2016) bahwa kesadaran Wajib Pajak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan Wajib
pajak dan sejalan dengan penelitian (Madjodjo dan Baharuddin, 2022) bahwa
kesadaran Wajib Pajak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan Wajib pajak.
Kemudian menurut penelitian (Brata, Yuningsih, dan Kesuma, 2017) kesadaran
Wajib Pajak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan Wajib pajak. Hal ini juga turut
sejalan dengan penelitian menurut (Siamena, Sabijono, dan Warongan, 2017) yang
menyatakan bahwa kesadaran Wajib Pajak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan
Wajib pajak dan penelitian menurut (Indriati, Pardanawati, dan Utami, 2022) bahwa
kesadaran Wajib Pajak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan Wajib pajak, juga
menurut (Nazwah dan Machdar, 2023) yang menyatakan bahwa kesadaran Wajib
Pajak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan Wajib pajak. Hal demikian juga
dinyatakan melalui penelitian (Supriatiningsih dan Jamil, 2021) bahwasannya
kesadaran Wajib Pajak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan Wajib pajak,
sedangkan menurut penelitian (Atarwaman, 2020) kesadaran Wajib Pajak tidak
memiliki pengaruh terhadap kepatuhan Wajib pajak, selain itu menurut (Widyanti,
Erlansyah, Butar Butar, dan Maulidya, 2021) kesadaran Wajib Pajak juga tidak
memiliki pengaruh terhadap kepatuhan Wajib pajak.
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Pemerintah sendiri harus mendorong keseimbangan pembayaran pajak melalui
2 (dua) faktor. Kedua faktor tersebut merupakan faktor internal dan juga faktor
eksternal. Dalam mendorong faktor internal, pemerintah harus mengembangkan
kesadaran wajib pajak serta dalam faktor eksternal, pemerintah harus menegakkan
sanksi yang tegas terhadap segala ketidakteraturan ataupun kelalaian wajib pajak
dalam pembayaran pajak. Menurut (Mardiasmo, 2016) sanksi pajak sendiri
merupakan suatu alat yang memiliki sifat preventif. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa kegunaan lain dari sanksi pajak ini adalah agar wajib pajak tidak melakukan
pelanggaran pada norma-norma serta aturan-aturan dalam perpajakan.

Dengan diterapkannya sanksi pajak sebagai suatu faktor eksternal maka
diharapkan dapat menjadi alat yang berguna untuk mencegah wajib pajak dalam
melanggar Undang-Undang Perpajakan. Dengan adanya sanksi pajak, maka akan
semakin jelas jika wajib pajak melakukan pelanggaran dalam lingkup perpajakan,
mereka akan dikenakan sanksi ataupun hukuman berupa sanksi administrasi
ataupun sanksi pidana. Dengan demikian, dengan diterapkannya sanksi pajak pula,
kepatuhan wajib pajak dapat berkembang serta dilaksanakan dengan lebih baik
sesuai dengan peraturannya. Diharapkan pula dengan adanya sanksi pajak maka
dapat memotivasi wajib pajak untuk membayar pajak yang secara tidak langsung
akan meningkatkan pula penerimaan pajak negara. (Indriati, Pardanawati, dan
Utami, 2022). Menurut (Solihah, Novitasari, dan Khoiriyah, 2021) sanksi pajak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, hal ini juga sejalan dengan penelitian
menurut (Siamena, Sabijono, dan Warongan, 2017) yang menyatakan sanksi pajak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Selain itu, menurut penelitian
(Indriati, Pardanawati, dan Utami, 2022) sanksi pajak berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak, menurut (Suryanti dan Sari, 2018) sanksi pajak juga
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, dan menurut (Nazwah dan Machdari,
2023) sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Kemudian,
menurut (Mufidah) sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dan
menurut (Puspitasari, 2019) sanksi pajak juga berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak. Sedangkan menurut (Supriatiningsih dan Jamil, 2021) sanksi pajak
tidak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, dan menurut (Widyanti,
Erlansyah, Butar Butar, dan Maulidya, 2021) sanksi pajak tidak memiliki pengaruh

terhadap kepatuhan wajib pajak, hal ini juga sejalan dengan penelitian menurut



(Kurniati dan Rizgi, 2019) yang menyatakan bahwa sanksi pajak tidak memiliki
pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

Selain memberikan dorongan dalam faktor internal maupun faktor eksternal
agar terciptanya kepatuhan wajib pajak dalam pembayaran pajak. Pemerintah juga
terus mengembangkan layanan perpajakannya, salah satu cara untuk meningkatkan
pelayanan perpajakan bagi masyarakat adalah dengan memberikan fasilitas
elektronik yang dapat meningkatkan efisiensi agar dapat tercipta kepatuhan pajak.
Layanan elektronik tersebut merupakan sistem E-Filling. Layanan E-Filling sendiri
merupakan suatu sistem ataupun fasilitas yang melayani pengisian serta
penyampaian Surat Pemberitahuan Wajib Pajak yang dilakukan tentunya dengan
elektronik melalui sistem online yang juga sudah dengan sistem real time. Hasil
pengisian dan penyampaian ini akan diberikan kepada Direktorat Jenderal Pajak
(DJP) menggunakan internet dengan media website Direktorat Jenderal Pajak (DJP)
atau Penyedia Jasa Aplikasi yang tela ditunjuk oleh Direktorat Jenderal Pajak
(DJP).

Sistem E-Filling sendiri dibentuk agar dapat memberikan kenyamanan serta
kemudahan kepada Wajib Pajak ketika ingin mempersiapkan serta menyampaikan
Surat Pemberitahuan (SPT). Dengan kemudahan sistem E-Filling, yaitu dapat
dikirimkan kapan saja dan dimana saja, maka secara tidak langsung wajib pajak
tidak perlu mendatangi kantor pajak tertentu ketik ingin melaporkan pajaknya
kepada petugas pajak serta dapat meminimalkan biaya dan waktu dari Wajib Pajak
ketika ingin  memperhitungkan, mengisi, sekaligus menyampaikan Surat
Pemberitahuan (SPT). Penggunaan sistem E-Filling sendiri dapat digunakan kapan
saja selama 24 (dua puluh empat) jam dalam sehari serta 7 (tujuh) hari dalam
seminggu, termasuk dengan hari libur (Supriatiningsih dan Jamil, 2021). Menurut
(Diantini, Yasa, dan Atmadja, 2018) penerapan sistem E-Filling memiliki pengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak, hal ini juga sejalan dengan penelitian
(Supriatiningsih dan Jamil, 2021) bahwa penerapan sistem E-Filling memiliki
pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, hal yang sama juga dipaparkan oleh
(Mufidah, 2019) bahwa penerapan sistem E-Filling memiliki pengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak, dan juga (Diratama, Djefris, dan Ananto, 2022) menyatakan
bahwa penerapan sistem E-Filling memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak. Selain itu, menurut (Pradnyana dan Prena, 2019) penerapan sistem E-Filling

memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Sedangkan menurut (Kurniati
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dan Rizgi, 2019) penerapan sistem E-Filling tidak memiliki pengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak.

Namun pada faktanya, terkadang kesadaran wajib pajak, sanksi pajak, atau
kemudahan dalam penggunaan sistem e-filling tidak selalu menjadi acuan oleh
setiap orang dalam melakukan pembayaran pajak. Menurut (Sembiring CNBC
Indonesia, 2021) ternyata tidak semua orang diharuskan untuk membayar pajak,
baik secara pribadi maupun unit usaha. Masyarakat kecil yang memiliki gaji di
bawah Upah Minimum Regional (UMR) atau di bawah Rp 4,5 juta per bulannya
yang biasanya termasuk dalam golongan pegawai pabrik, pelayan café hingga para
petugas kebersihan tidak akan dikenakan pajak oleh pemerintah. Selain golongan
tersebut, para pedagang yang memiliki usaha yang dijalankan sendiri ataupun
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) orang pribadi seperti pada pedagang
warung kopi dan sejenisnya yang. tidak akan diminta untuk melakukan pelaporan
pajak. Hal ini merupakan salah satu perwujudan dari Undang-Undang tentang
Harmonisasi Peraturan Perpajakan baru.

Selain pada salah satu kasus tersebut, menurut (Widyanti, Erlansyah, Butar
Butar, dan Maulidya, 2021) pihak Kepala Bidang Pemberdayaan dan
Pengembangan Koperasi dan UKM menyampaikan bahwa terdapat 42 pelaku
dalam bisnis e-commerce yang mendaftarkan diri di Dinas Pemberdayaan dan
Pengembangan Koperasi dan UKM di Kabupaten Ogan Komering Ulu, namun
hanya terdapat 47,6% pelaku e-commerce yang memiliki Nomor Pokok Wajib
Pajak (NPWP) wajib melaporkan Formulir Surat Pemberitahuan (SPT) tahunan
1770, meskipun nilai transaksi dinyatakan nihil. Artinya, disini masih terdapat
banyak pelaku e-commerce yang belum mendaftarkan diri atau melapor sebagai
Wajib Pajak atas kepatuhan Wajib Pajak. Sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat
Kepatuhan Wajib Pajak Bisnis e-commerce di kabupaten Ogan Komering Ulu
masih rendah.

Selain pada kasus daiatas, harus dipahami juga bahwa dengan kesadaran, dan
pemahaman akan sanksi pajak yang tinggi, serta pemahaman yang tinggi dalam
mengoperasikan sistem E-Filling, seseorang dapat juga melakukan manipulasi
dalam sektor perpajakan. Menurut Yanwardhana, CNBC Indonesia, 2023) terdapat
2 (dua) tersangka yang diduga kuat melakukan tindak pidana di bidang perpajakan
dengan cara menerbitkan dan menggunakan faktur pajak yang tidak berdasarkan

pada transaksi yang sebenarnya. Kedua tersangka terjerat Pasal 39 A huruf a jo.
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3.

Pasal 43 ayat (1) UU No. 16/2009 tentang KUP sebagaimana diubah dengan UU
No. 7/2021 tentang HPP. Kedua tersangka melakukan penjualan faktur pajak fiktif
kepada perusahaan yang membutuhkannya, hal ini mengakibatkan kerugian negara
sebesar Rp. 244,836,899,130. Keduanya akan dikenakan sanksi berupa pidana
penjara paling singat 2 (dua) tahun. Hal ini tentu saja membuktikan bahwa
masyarakat dapat melakukan manipulasi perpajakan walaupun sudah sadar akan
pelaporan pajak, sanksi pajak, dan sistem yang terdapat dalam lingkup perpajakan.

Walaupun masih terdapat beberapa perbedaan, namun dengan menerapkan
kesadaran wajib pajak, sanksi pajak serta penggunaan sistem E-Filling, diharapkan
ketiga hal ini dapat mendorong tingkat kepatuhan wajib pajak dalam melakukan
penyampaian dan pelaporan pajak yang nantinya akan sangat menguntungkan
negara dalam melakukan perencanaan pembangunan, baik itu perencanaan jangka
menengah ataupun perencanaan jangka panjang yang salah satunya merupakan

pembangunan nasional.

Identifikasi Masalah

Terdapat beberapa fenomena, yang jika dikaitkan dengan kesadaran Wajib
Pajak, sanksi pajak, dan penerapan sistem E-Filling terhadap kepatuhan Wajib
pajak tidaklah sesuai dengan aturan-aturan pada kesadaran Wajib Pajak, sanksi
pajak, dan penerapan sistem E-Filling.

Berdasarkan penelitian terdahulu, masih terdapat beberapa perbedaan antara
Kepatuhan Wajib dengan faktor kesadaran Wajib Pajak, sanksi pajak, dan
penerapan sistem E-Filling tersebut. Maka berdasarkan hal tersebut, akan dilakukan
penelitian dengan judul “PENGARUH KESADARAN WAJIB PAJAK,
SANKSI PAJAK, DAN PENERAPAN SISTEM E-FILLING TERHADAP
KEPATUHAN WAJIB PAJAK USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH
(UMKM).”

Batasan Masalah
Batasan masalah dari penelitian ini meliputi:

a. Pengaruh kesadaran Wajib Pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM).

b. Pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM).



C.

Pengaruh penerapan sistem E-Filling terhadap kepatuhan Wajib Pajak Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM).

Selain itu, penelitian ini mengambil pemilik Usaha Mikro Kecil dan Menengah

(UMKM) sebagai subjek penelitian, dengan periode pengambilan data kuesioner
pada 22 Mei 2023 sampai dengan 08 Juni 2023.

4. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan masalah

yang telah dibahas sebelumnya, maka terdapat beberapa rumusan permasalahan

dalam penelitian ini, yaitu:

a.

Apakah kesadaran Wajib Pajak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan Wajib
Pajak Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)?

Apakah Sanksi Pajak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)?

Apakah penerapan sistem E-Filling memiliki pengaruh terhadap kepatuhan
Wajib Pajak Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)?

B. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1. Tujuan Penelitian

Berkaitan dengan permasalahan-permasalahan yang dibahas sebelumnya, maka

tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah:

a.

Menganalisis pengaruh kesadaran Wajib Pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM).

Menganalisis pengaruh Sanksi Pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM).

Menganalisis penerapan sistem E-Filling terhadap kepatuhan Wajib Pajak
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM).

2. Manfaat Penelitian

Berdasarkan penjabaran rumusan masalah diatas, maka manfaat dilakukannya

penelitian ini adalah:

a.

Bagi Wajib Pajak



Dengan dilakukannya penelitian ini maka diharapkan dapat menumbuhkan
kesadaran bagi Wajib Pajak untuk melaporkan dan membayarkan pajaknya,
selain itu juga untuk meningkatkan pemahaman mengenai sanksi pajak dan apa
saja yang termasuk dalam pelanggaran pajak yang dapat dikenai sanksi pajak,
serta memberikan pemahaman mengenai efisiensi dan efektivitas dalam
penggunaan sistem E-Filling terhadap kepatuhan Wajib Pajak Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM).

. Bagi Direktorat Jenderal Pajak (DJP)

Dengan dilakukannya penelitian ini maka diharapkan dapat mengembangkan
wawasan dari pembuat kebijakan yang mana merupakan Direktorat Jenderal
Pajak (DJP) mengenai sistem-sistem lainnya yang dapat memberikan
kemudahan bagi Wajib Pajak Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) agar

patuh dalam melaporkan dan membayarkan pajaknya.

Bagi akademis

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat menjadi sumber ataupun
referensi pembelajaran mengenai lingkup perpajakan dan usaha-usaha
Pemerintah agar Wajib Pajak dapat patuh terhadap kepatuhan Wajib Pajak
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM).
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